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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah 1, atas ridho-
Nya jua Penyusunan Buku Panduan Implementasi Merdeka Belajar
Kampus Merdeka STAI Al-Hidayah BogorTahun 2022 dapat diselesaikan
dengan baik. Penyusunan Buku ini merupakan kewajiban STAI Al-
Hidayah Bogor untuk memberikan panduan yang mudah bagi civitas
akademika dalam menjalankan program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) demi mewujudkan proses pembelajaran yang
mengedepankan student-centered learning, sekaligus merealisasikan
capaian pembelajaran program studi.

STAI Al-Hidayah Bogor mendukung dan mengimplementasikan
kebijakan pemberian hak belajar bagi mahasiswa program sarjana dan
sarjana terapan untuk mengikuti proses pembelajaran yang inovatif dan
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal.
Program MBKM dapat menstimulasi dan mengenalkan lingkungan kerja
dan membangkitkan kesadaran mahasiswa atas situasi ekonomi, hukum,
dan sosial kemasyarakatan di sekitarnya. Buku Panduan ini memberikan
wawasan bagaimana melaksanakan sinkronisasi kebutuhan pengembangan
mahasiswa tersebut dengan pengembangan kemampuan akademik,
sekaligus melaksanakan penjaminan mutu kurikulum berbasis capaian
pembelajaran.

Semoga Buku Panduan Implementasi MBKM STAI Al-Hidayah
Bogor Tahun 2022 ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
kurikulum dan persamaan persepsi dalam prinsip implementasi beragam
bentuk kegiatan dalam program MBKM. Selanjutnya, buku panduan ini
juga menjadi rujukan pengembangan kerjasama akademik serta
perancangan program dan aktifitas pendukung yang berkontribusi
meningkatkan partisipasi dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan
dalam melaksanakan program MBKM.

Buku Panduan Implementasi MBKM STAI Al-Hidayah Bogor
Tahun 2022 ini berlaku mulai semester Gasal Tahun Akademik 2022/2023.

Bogor, 31 Mei 2022
Ketua STAI Al-Hidayah Bogor

Ttd

Dr. Unang Wahidin, M.Pd.I.



DAFTAR ISl

COVER DALAM
TIM PENYUSUN
SURAT KEPUTUSAN KETUA

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Landasan HUKUM ..o s 1
B. Latar Belakang........ccooeoiiiiiiiiieseeee e 2
. TUJUBN .ottt sttt s re e 3
BAB Il PENYELENGGARAAN MERDEKA BELAJAR-KAMPUS
MERDEKA (MBKM) ...ttt 4
A. Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM...........c.ccccoviviiiviienns 4
B. Penyelenggara Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM ........... 6
C. Program MBKM dari Kementerian...........c.ccocevereneieiieinninnnnns 6
D. Program MBKM dari Mitra Strategis Non Kementerian........... 7
E. Program MBKM Lokal PT / JUrusan .........c.cccceeeveneneiinnnnnnn. 7
F. Program Pembelajaran Lintas Program Studi.............c.cccevnee. 7
G. Peran Pihak-Pihak Terkait..........ccccoooeveiiiiinieniene e 8
H. Prosedur Umum Pelaksanaan MBKM ..........ccccocvivvinniinnnnnn. 12
BAB Il PENJAMINAN MUTU MERDEKA BELAJAR-KAMPUS
MERDEKA (MBKM) ...ttt 16
A. Tata Kelola MBKM STAI Al-Hidayah Bogor ...........cccccoveunee. 16
B. Tata Kelola MBKM Jurusan dan Program Studi....................... 19
C. Aturan Umum Implementasi MBKM..........ccccccooiiovieininenne 20
D. Standar Mutu Kegiatan MBKM ..........cccooviiiiininiiccc 21
1. Standar INPUL ..o 21
2. Standar Pelaksanaan............ccocooiiiienniiieeieneieee e 22
3. Standar Keluaran.........cccooveeieneiieiieeee e 22
4. Standar Pelaporan Kegiatan ...........cccoovvviinineneneiciennn, 23
5. Lembar Kendali Mutu Kegiatan BKP..........c.cccccoeoviiveninne 23
E. Sistem Monitoring dan Evaluasi serta Tindak Lanjutnya.......... 24
F. Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi ............cccccocevieiivencinenenne. 25
G. Prosedur dan Pelaksanaan Penilaian............ccccocoveniiieiniiinnnnns 26



BAB IV KURIKULUM DAN EKUIVALENSI PENYETARAAN

SKS MATA KULIAH ... 28
A. Penyesuaian KuriKulum............ccoooriiiniinineeeeeeees 28

B. Ekuivalensi Penyetaraan Mata Kuliah..............ccoooviiniiinnnnn 29

1. Skema Penyetaraan ........ccccccoceeiveieneeieesesiee e seesie e eeennens 29

2. Daftar Mata Kuliah EKuivalensi...........ccccoovieninniniiiinnnns 30

BAB V PROSEDUR PELAKSANAAN MBKM .......cccovininiinininins 32
A. Proses Pendaftaran dan Penerimaan ..........cc.ccoovveveneneicinnnne, 32

1. Prosedur Operasional Pendaftaran dan Penerimaan........... 32

2. Instruksi Kerja Pendaftaran dan Penerimaan (IK) ............. 32

B. Proses Pelaksanaan...........ccccuvieieninieieienisesese e 33

1. Prosedur Operasional Pelaksanaan ..........c.ccccoeeveivviinnnnns 33

2. Instruksi Kerja Pelaksanaan ...........ccccoovvninenencnicieinnnnns 33

C. Proses EVAIUASI ........ccccviiiiiinie e 34

1. Prosedur Operasional EValuasi ..........c.ccccoevevviveiicieciennens 34

2. Instruksi Kerja EValuasi ..........c.ccooeveiiininininiicieens 34

LAMPIRAN FORM PROSEDUR MBKM........cccccoiiiiiiinicccn 36






BAB |
PENDAHULUAN

A. Landasan Hukum
Sistem Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan salah satu
kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Permendikbud No
3 Tahun 2020. Dalam Kebijakan ini mahasiswa diberi Hak Belajar Tiga
Semester di Luar Program Studi. Program tersebut merupakan amanah dari
berbagai regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Landasan
hukum pelaksanaan program kebijakan Hak Belajar Tiga Semester di Luar
Program Studi di STAI Al-Hidayah Bogor adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi.

5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

6. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2020.

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Panduan Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Panduan Umum
Pendampingan Masyarakat Desa.

10.Peraturan  Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi.

11.Permenristekdikti No. 123 tahun 2019, tentang magang industri dan
pengakuan satuan kredit semester untuk magang kuliah.

12.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.



13.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RepSTAIAlik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2020, tentang Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi.

14.Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. DiKetuaat
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan 2020.

15.Peraturan Ketua STAI Al-Hidayah Bogor Nomor 34 Tahun 2020,
Kurikulum Program Studi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

16.Peraturan Ketua STAI Al-Hidayah Bogor Nomor 45 Tahun 2020,
Tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

17.Peraturan Ketua STAI Al-Hidayah Bogor Nomor 18 Tahun 2022
Tentang Penyelengaraan Pendidikan STAIA Tahun Akademik
2022/2022

B. Latar Belakang

Kompetensi mahasiswa yang unggul harus dipersiapkan seiring
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Pendidikan tinggi tidak
sekedar mengupayakan ketercapaian capaian pembelajaran, pendidikan
harus mempersiapkan mahasiswa untuk berpikir kritis dengan tata nilai
kehidupan dan memilih peluang yang mereka butuhkan agar berhasil dalam
jalur yang mereka pilih. Link and match tidak saja dengan dunia industri
dan dunia kerja tetapi juga dengan masa depan yang berkualitas. Perguruan
Tinggi dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian
pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara
optimal dan selalu relevan.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi menetapkan Kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM). Kebijakan ini memberikan hak kepada
mahasiswa untuk 3 semester belajar di luar program studinya. MBKM
adalah kegiatan dalam rangka persiapan mahasiswa terhadap sosial,
budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat. Kebijakan MBKM
diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. MBKM
merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang,
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Melalui program ini, terbuka
kesempatan luas bagi mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion dan
cita-citanya.



STAI Al-Hidayah Bogorperlu melakukan transformasi pembelajaran
untuk bisa membekali dan menyiapkan lulusannya agar menjadi generasi
yang unggul, generasi yang tanggap dan siap menghadapi tantangan
zamannya, tanpa meninggalkan kearifan lokal bangsanya. Karenanya,
penerapan program MBKM di STAI Al-Hidayah Bogor dapat menjadi
suatu upaya konstruktif untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa
agar dapat mengembangkan potensi dirinya menjadi generasi yang siap
menghadapi tantangan masa kini dan mendatang.

Guna memberikan arahan bagi pelaksanaan MBKM di STAI Al-
Hidayah Bogor Bogor, maka sejumlah peratturan dan dan Panduan telah
dikeluarkan yaitu Peraturan Ketua STAI Al-Hidayah Bogor Nomor 45
tahun 2020 tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka, yang didalamnya
memuat Panduan MBKM. Kemudian diikuti dengan adanya Peraturan
Ketua STAI Al-Hidayah Bogor Nomor 18 Tahun 2022 Tentang
Penyelengaraan Pendidikan STAIA Tahun Akademik 2022/2023 yang juga
didalamnya membahas tentang MBKM. Meskipun demikian, berbagai
peraturan atau panduan terkait MBKM vyang telah ada sebelumnya
dianggap belum cukup menjadi acuan secara teknis dalam pelaksanaan
program MBKM, maka perlu dibuat Panduan Implementasi MBKM di
STAI Al-Hidayah Bogor yang didalamnya memuat sejumlah hal yang
selama ini masih menjadi kebingungan pada tataran implementasi
khususnya pada tingkat Program Studi. Sehingga panduan ini diharapkan
dapat menjadi panduan teknis implementasi program MBKM untuk setiap
Jurusan dan Program Studi di STAI Al-Hidayah Bogor.

C. Tujuan

Tujuan ditetapkannya Panduan Implementasi Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) STAI Al-Hidayah Bogor ini adalah sebagai
panduan pelaksanaan MBKM pada lingkungan STAI Al-Hidayah Bogor
yang dapat digunakan pada level Perguruan Tinggi, Jurusan, dan Program
Studi serta menjadi panduan juga bagi mahasiswa, dosen dan mitra
strategis di luar perguruan tinggi.



BAB Il
PENYELENGGARAAN
MERDEKA BELAJAR-KAMPUS MERDEKA (MBKM)

A. Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNDikti) Pasal 18, menyatakan bahwa Perguruan
Tinggi wajib memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban belajar
dalam proses Pembelajaran dengan cara:

1. Paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 (sebelas)
semester merupakan pembelajaran di dalam Program Studi;

2. Sebanyak 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks
merupakan pembelajaran di luar Program Studi pada Perguruan
Tinggi yang sama; dan

3. Paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh)
sks merupakan:

a. Pembelajaran pada Program Studi yang sama di Perguruan Tinggi
yang berbeda;

b. Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan
Tinggi yang berbeda; dan/atau

c. Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

MAGANG DAN STUDI INDEPENDEN
BERSTIFIKAT (MSI8)

Gambar 2.1. 8 (Delapan) Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP)
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Adapun Bentuk Kegiatan Pembelajaran (selanjutnya disebut BKP)

di luar perguruan tinggi yang kemudian disebut sebagai aktivitas BKP
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar 2.1 adalah sebagai berikut:

1.

Magang dan Studi Independen Bersertifikat: Kegiatan magang
atau praktik kerja pada sebuah di mitra strategis seperti perusahaan,
yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah, maupun
perusahaan rintisan (startup). Termasuk juga aktifitas belajar secara
mandiri pada mitra strategis yang telah menyediakan learning path
dan learning materials. (Kode: BPK-A)

. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan: Kegiatan pembelajaran

dalam bentuk asistensi mengajar di satuan pendidikan seperti sekolah
dasar, menengah, maupun atas. Satuan pendidikan dapat berada di
lokasi kota maupun terpencil. (Kode: BPK-B)

Penelitian Riset: Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial
humaniora. Dapat dilakukan pada unit dibawah STAIA atau lembaga
riset seperti LIPI/BRIN, LAPAN, NASA, hingga Perguruan Tinggi
di luar STAIA. (Kode: BPK-C)

Proyek Kemanusiaan: Kegiatan pembelajaran dalam bentuk
program kemanusiaan yang bekerja sama dengan mitra (yayasan,
organisasi, institusi) kemanusiaan yang disetujui perguruan tinggi,
baik di dalam maupun luar negeri. Proyek kemanusiaan ini dapat
dijalankan antara lain dalam kerangka mitigasi bencana pada
berbagai tahapannya. (Kode: BPK-D)

Kegiatan Wirausaha: Kegiatan pembelajaran dalam bentuk
wirausaha baik yang belum maupun sudah ditetapkan dalam
kurikulum Program Studi. Kegiatan wirausaha dapat dilakukan
sendiri oleh mahasiswa atau dalam satu tim bersama mahasiswa lain,
baik dalam Program Studi yang sama, atau lintas Program Studi
dalam lingkungan STAIA maupun dengan perusahaan rintisan
(startup). (Kode: BPK-E)

Proyek Independen: Proyek Independen merupakan kegiatan yang
dilakukan mahasiswa bersama dengan mahasiswa lain (lintas
disiplin) untuk mewujudkan karya besar atau karya dari ide yang
inovatif (baik tidak dilombakan maupun yang dilombakan di tingkat
Nasional/Internasional). Kegiatan ini dapat menjadi penguat atau
pengganti mata kuliah yang harus diambil. (Kode: BPK-F)
Membangun Desa: Kegiatan ini merupakan suatu proses
pembelajaran bagi mahasiswa dan sekaligus wahana pemberdayaan
masyarakat. Membangun Desa dilaksanakan dengan paradigma
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pemberdayaan (empowerment) yang mengangkat permasalahan riil
di masyarakat dengan memberdayakan sumberdaya lokal. Sangat
didorong bahwa kegiatan ini dijalankan melalui pendekatan multi-
atau transdisipliner. Hal ini diharapkan dapat memacu kemampuan
masyarakat dalam pengembangan diri dan wilayah yang berdampak
pada peningkatan kesejahteraannya. (Kode: BPK-G)

8. Pertukaran Pelajar dan Perkuliahan Lintas Prodi: Kegiatan ini
untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan pada
prodi lain dalam STAIA maupun di luar STAIA. Serta memfasilitasi
proses pertukaran pelajar baik dalam maupun luar negeri. (Kode:
BPK-H) Jenis kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

a. Dalam Prodi lain di dalam STAIA

b. Dalam Prodi yang sama di luar STAIA (Dalam atau Luar Negeri)

c. Dalam Prodi yang berbeda di luar STAIA (Dalam atau Luar
Negeri)

B. Penyelenggara Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM
Dari 8 aktivitas BKP MBKM yang telah disampaikan sebelumnya,

pelaksana dari berbagai bentuk kegiatan tersebut atau disebut sebagai
penyelenggara pengelola MBKM dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Program MBKM dari Kementrian

2. Program MBKM dari Mitra non Kementrian

3. Program MBKM Lokal Perguruan Tinggi / Jurusan

4. Program MBKM Pembelajaran Lintas Prodi

C. Program MBKM dari Kementerian

Untuk mendukung Kkebijakan terkait MBKM, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset & Teknologi (Kemdikbudristek) mengelola
sejumlah Program MBKM yang ditawarkan kepada mahasiswa di seluruh
Indonesia untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut. Adapun

Kemdikbudristek telah menyediakan portal sebagai media interaksi dan
informasi program MBKM yang dapat diakses pada laman kampus merdeka
Kementerian pada tautan https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/.

Mahasiswa STAIA dapat memanfaatkan portal tersebut untuk
mendapatkan informasi sekaligus melakukan pendaftaran atas berbagai
program yang ditawarkan jika memenuhi persyaratan yang disyaratkan
untuk dapat mengikuti suatu kegiatan. Untuk programprogram yang
dikelola oleh kementrian tidak diperlukan adanya MoU secara khusus
mengingat STAIA merupakan bagian dari Kemdikbudristek. Adapun


https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/
https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/

sejumlah Program yang ditawarkan dan dapat diikuti oleh mahasiswa
STAIA adalah:

1. Magang dan Studi Independen Bersertifikat

2. Program Kampus Mengajar

3. Program Mobilitas Mahasiswa Internasional

4. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka

5. Program Kewirausahaan Mahasiswa

D. Program MBKM dari Mitra Strategis Non Kementerian
Program kegiatan MBKM dapat disediakan atau dilakukan pada

mitra strategis non kementerian seperti dunia usaha dunia industri (DUDI).
Untuk penyelenggara kegiatan dari mitra strategis mensyaratkan adanya
perjanjian MoU antara STAIA dengan mitra, serta perlu ada peninjauan
kelayakan program oleh pihak Perguruan Tinggi atau Jurusan sebelum
memberikan ijin kepada mahasiswa untuk dapat mengikuti program
tersebut. Sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan dengan mitra strategis
adalah:

1. Magang Industri Bersertifikat

2. Studi Independen Bersertifikat

3. Program Penelitian Riset, dan

4. Program Membangun Desa

E. Program MBKM Lokal Perguruan Tinggi / Jurusan
STAIA atau Jurusan di STAIA dapat menyelenggarakan berbagai

kegiatan MBKM untuk ditawarkan pada mahasiswa STAIA untuk
mendorong pencapaian IKU dan memberikan kesempatan lebih luas bagi
mahasiswa. Penyelenggaraan program dapat dikelola oleh Unit Pengelola
MBKM tingkat Perguruan Tinggi maupun Jurusan. Program perlu
dirancang secara mendetail agar mudah dalam implementasi. Adapun
sejumlah kegiatan yang dapat diinisiasi oleh Jurusan maupun Perguruan
Tinggi adalah:

1. Program Proyek Independen

2. Program Mahasiswa Mengajar

3. Program Proyek Kemanusiaan / Membangun Desa

4. Program Kewirausahaan

F. Program Pembelajaran Lintas Program Studi
1. Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Lingkungan STAIA
Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dalam lintas disiplin
keilmuan Program Studi di lingkungan STAI Al-Hidayah Bogor. Kegiatan
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ini dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran (hybrid), atau dalam
jaringan (daring). Sedangkan, mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi,
transfer kredit dan perolehan kredit (credit earning) SKS kegiatan
pembelajaran akan mengikuti aturan dari Program Studi tujuan.

2. Pembelajaran dalam Program Studi yang Sama di Luar STAIA

Pembelajaran dalam Program Studi yang Sama di Luar STAIA dapat
diambil mahasiswa untuk menguatkan Capaian Pembelajaran, memperkaya
kompetensi, menambah keterampilan, pengalaman, dan konteks keilmuan
yang dapat dilakukan di perguruan tinggi lain yang mempunyai kekhasan
atau peralatan penunjang pembelajaran yang sesuai bidang ilmu untuk
mengoptimalkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Mekanisme
pelaksanaan, ekuivalensi, transfer dan perolehan kredit (credit earning)
pelaksanaan pembelajaran dalam Program Studi yang sama di luar STAIA
disesuaikan dengan panduan MBKM di tiap Perguruan TInggi yang
menjalin kerjasama. Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi yang
sama di luar STAIA dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran
(hybrid), atau dalam jaringan (daring).

3. Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Luar STAIA

Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Luar STAIA dapat
diambil mahasiswa ditujukan untuk memperkuat capaian pembelajaran
Program Studi. BKP dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang
berbeda dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran (hybrid) atau
dalam jaringan (daring). Mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi, transfer dan
perolehan kredit (credit earning) pelaksanaan pembelajaran dalam Program
Studi lain di luar STAIA disesuaikan dengan panduan MBKM di perguruan
tinggi masing-masing.

G. Peran Pihak-Pihak Terkait

Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan aktivitas BKP MBKM
terdapat sejumlah pihak yang akan terlibat didalamnya. Berikut ini adalah
peranan dari setiap pihak yang terkait dalam pelaksanaan aktivitas BKP
MBKM di STAI Al-Hidayah Bogor

1. Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi mempunyai peran di antaranya sebagai berikut:
a. Menyediakan payung kebijakan tentang Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) dan Panduan Penyelenggaraan
MBKM pada tingkat Perguruan Tinggi.
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Menetapkan dan menugaskan Unit Pengelola MBKM Perguruan
Tinggi sebagai Koordinator Pengelola dan Pelaksana MBKM
tingkat Perguruan Tinggi.

Menyiapkan berbagai kebutuhan sistem administrasi akademik
pendukung program MBKM melalui portal MBKM Perguruan
Tinggi.

Menyiapkan dokumen kerjasama (MoU) tingkat Perguruan
Tinggi dengan mitra strategis.

Melakukan pendampingan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan pengembangan MBKM.

Melakukan penjaminan mutu untuk setiap Bentuk Kegiatan
Pembelajaran (BKP) pada program MBKM dengan melibatkan
Pusat Jaminan Mutu STAIA.

2. Jurusan
Jurusan bersama departemen mempunyai peran di antaranya sebagai

berikut;

a.

Menugaskan Tim Kurikulum Program Studi untuk menyusun
dan/atau mengembangkan inovasi kurikulum dengan adaptasi
model implementasi MBKM.

Menunjuk dan menugaskan Unit Pengelola MBKM tingkat
Jurusan/PSDKU

Menyiapkan daftar mata kuliah lintas prodi tingkat Jurusan dan
mendaftarkan ke Unit Pengelola MBKM Perguruan Tinggi.
Mengidentifikasi potensi mitra strategis pendukung MBKM dan
menginisiasi kerjasama.

. Menyiapkan dokumen kerjasama (MoA/PKS) dengan mitra

strategis baik itu institusi pendidikan maupun entitas di luar
Perguruan Tinggi.

Menyusun panduan teknis beserta SOP pelaksanaan MBKM pada
tingkat Jurusan.

Menugaskan Dosen Pendamping/Pembimbing untuk setiap
bentuk kegiatan pembelajaran MBKM berdasarkan usulan
Departemen/Prodi.

Menyediakan sosialisasi dan pelatihan khusus yang mendukung
peran dan fungsi Dosen Pembimbing serta Pembimbing Mitra
MBKM.

Memberikan pengesahan data mahasiswa inbound dan outbond
Melaporkan nilai hasil ekuivalensi kegiatan ke PDDIKTI



3. Departemen

Departemen atau Jurusan mempunyai peran sebagai berikut:

a. Melakukan inisiasi kerjasama kegiatan MBKM dengan mitra
strategis atau Perguruan Tinggi lain.

b. Mengusulkan Dosen Pembimbing dan Penguji bagi setiap
mahasiswa yang melakukan kegiatan aktivitas BKP MBKM.

c. Memfasilitasi dosen pembimbing dalam proses monitoring
pelaksanaan MBKM dengan Tim MBKM.

d. Melakukan rekap data mahasiswa yang melakukan kegiatan
MBKM baik inbound maupun outbound.

4. Program Studi

Program Studi (Prodi) bersama Tim Kurikulum mempunyai peran

diantaranya sebagai berikut:

a. Bersama Tim Kurikulum menyusun dan/atau mengembangkan
inovasi kurikulum dengan adaptasi model implementasi MBKM.

b. Dalam hal penyelenggaraan MBKM dari Program di luar Prodi,
Prodi memberikan pertimbangan terhadap mahasiswa yang
bersangkutan atas rekognisi sks untuk memastikan rencana
pembelajaran MBKM memenuhi 20 sks dalam 1 (satu) semester.

¢. Bersama Unit Pengelola MBKM Jurusan melakukan evaluasi
kelayakan Mitra / Program MBKM.

d. Menyusun daftar mata kuliah (MK) prodi yang dapat diambil
mahasiswa luar prodi dalam STAI Al-Hidayah Bogor dan luar
STAI Al-Hidayah Bogor.

e. Mengusulkan Dosen Pembimbing dan Penguji bagi setiap
mahasiswa yang melakukan kegiatan aktivitas BKP MBKM.

f. Menyusun dan menetapkan ekuivalensi MK dan sks untuk
aktivitas BKP MBKM yang diikuti setiap mahasiswa.

g. Dalam hal kekurangan mencapai 20 sks aktivitas MBKM, Prodi
dapat menyiapkan MK berbasis daring atau hybrid yang dapat
juga dimanfaatkan mahasiswa peserta MBKM.

5. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing adalah Dosen Pembimbing Akademik ataupun
dosen yang ditugaskan sebagai pembimbing bagi mahasiswa yang
melakukan kegiatan MBKM, mempunyai peran diantaranya sebagai
berikut:
a. Memberikan pertimbangan perencanaan aktivitas BKP MBKM
b. Melaksanakan pembimbingan pelaksanaan aktivitas BKP MBKM
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C.

d.
e.

Melaksanakan pembimbingan pembuatan laporan aktivitas BKP
MBKM

Melakukan pemantauan mahasiswa dalam aktivitas BKP MBKM
Melakukan evaluasi bersama pembimbing lapang dan penguji

6. Mahasiswa
Mahasiswa mempunyai peran diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

—h

Merencanakan aktivitas BKP MBKM bersama Dosen
Pembimbing Akademik (PA) dan/atau Ketua Program Studi.
Mendaftar BKP MBKM di luar prodi dan/atau di luar STAI Al-
Hidayah Bogor melalui portal MBKM Perguruan Tinggi atau
media lainnya.

Melengkapi persyaratan BKP MBKM di luar prodi dan/atau luar
STAI Al-Hidayah Bogor sesuai prosedur yang berlaku di
lingkungan STAI Al-Hidayah Bogor dan Mitra.

Melaksanakan rangkaian aktivitas dan kewajiban BKP MBKM
sesuai dengan ketentuan pedoman akademik di Program Studi
maupun di lokasi penyelenggaraan dengan penuh tanggung jawab
sesuai batas waktu yang ditetapkan.

Membuat laporan hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian
Mendiseminasikan hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian

g. Mengikuti evaluasi hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian

7. Mitra Strategis di Luar Perguruan Tinggi
Mitra strategis di luar Perguruan Tinggi mempunyai peran di
antaranya sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.
e.

Menyiapkan dokumen kerjasama (MoU/PKS) untuk pelaksanaan
kegiatan MBKM.

Menyediakan narahSTAIAung untuk koordinasi pelaksanaan
kegiatan MBKM antar Perguruan Tinggi.

Menyediakan Pembimbing Lapangan / Mentor pendamping /
Dosen Pengajar aktivitas BKP MBKM

Melaksanakan BKP MBKM sesuai dengan kesepakatan.
Menyediakan kebutuhan administrasi dan dokumen pendukung
bukti pelaksanaan MBKM.

8. Unit Pengelola MBKM Perguruan Tinggi
Pengelolaan aktivitas BKP MBKM di tingkat Perguruan Tinggi
dikelola Unit Pengelola MBKM secara terpusat yang memiliki peran antara

lain:
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Mengidentifikasi potensi mitra strategis pendukung MBKM dan
menginisiasi kerjasama.

Menjadi penghSTAIAung untuk setiap kegiatan MBKM di
tingkat Kementerian dan/atau mitra strategis.

Memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan MBKM
kepada Jurusan, Program Studi, Dosen, dan mahasiswa.
Menyiapkan Sistem Informasi dan Portal MBKM sebagai media
informasi, diseminasi dan interaksi terkait MBKM di STAIA.
Berkoordinasi dengan akademik Jurusan untuk pendataan dan
pelaporan hasil kegiatan MBKM di STAI Al-Hidayah Bogor.
Menyediakan data hasil BKP MBKM bagi manajemen Perguruan
Tinggi, Jurusan atapun Jurusan / Departemen

Mengelola pendataan dan administrasi kegiatan MBKM pada
tingkat Perguruan Tinggi.

Menerima dan menindaklanjuti laporan permasalahan terkait
pelaksanaan MBKM.

Menyelenggarakan BKP MBKM Tingkat Perguruan Tinggi

9. Unit Pengelola MBKM Jurusan / Bagian Akademik
Pada tingkat Jurusan pengelolaan aktivitas BKP MBKM dikelola
oleh Bagian Akademik Jurusan atau Unit Pengelola MBKM Jurusan yang
memiliki peran antara lain:

a.
b.

C.

Membantu penyelenggaraan BKP MBKM di tingkat Jurusan.
Menjadi penghSTAIAung untuk setiap kegiatan MBKM dengan
mitra strategis.

Memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan MBKM
kepada Jurusan, Program Studi, Dosen, dan mahasiswa.
Mengelola pendataan dan administrasi kegiatan MBKM pada
tingkat Jurusan.

. Menerima dan menindaklanjuti laporan permasalahan terkait

pelaksanaan MBKM pada tingkat Jurusan.
Melaporkan kegiatan BKP MBKM di tingkat Jurusan pada tiap
semester ke Unit Pengelola MBKM tingkat Perguruan Tinggi.

H. Prosedur Umum Pelaksanaan MBKM
Prosedur pelaksanaan aktivitas BKP MBKM secara umum dibagi
dalam 4 tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Pra Kegiatan MBKM

a.

Mahasiswa mendapatkan informasi kegiatan MBKM
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Mahasiswa melakukan Konsultasi dengan Kaprodi dan/atau
Dosen PA terkait kelayakan mengikuti kegiatan tersebut.
Mahasiswa mengikuti Seleksi Kegiatan MBKM yang ingin
diikuti

Mahasiswa Lulus Seleksi kegiatan MBKM

Mahasiswa melapor pada Unit Pengelola MBKM Perguruan
Tinggi atau Jurusan

Jika diperlukan, Jurusan memberikan Surat persetujuan
keikutsertaan mahasiswa

Mahasiswa memprogram KRS dengan MK penyetaraan sesuai
rekomendasi dari Ketua Program Studi

Jurusan menetapkan dosen pembimbing kegiatan MBKM
mahasiswa sesuai usulan dari Jurusan/Departemen.

Mahasiswa melaksakan Seminar Pra-Kegiatan pada dosen
pembimbing dan atau Ketua Program Studi untuk dinilai
kelayakan kegiatan dan atau pemberian arahan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan MBKM

a.
b.

C.

Mahasiswa Melaksanakan program MBKM

Mahasiswa mencatat setiap aktifitas kegiatan dalam bentuk
Logbook harian.

Mahasiswa membuat Dokumentasi dan Laporan Kegiatan

3. Tahap Evaluasi Kegiatan MBKM

a.

b.

C.

d.

€.

Jurusan menentukan jadwal presentasi seminar hasil atau ujian
penilaian hasil kegiatan mahasiswa.

Mahasiswa melakukan presentasi hasil kegiatan pada dosen
pembimbing atau dosen penguji yang ditetapkan Jurusan
berdasarkan usulan Jurusan.

Proses Penilaian dilakukan oleh Dosen Pembimbing atau Dosen
Penguji bersama dengan Mitra

Mahasiswa Mendapatkan Nilai dari Mitra dan Dosen
Pembimbing atau Dosen Penguji

Jurusan memproses Konversi nilai dan Pengakuan SKS
mahasiswa untuk diinputkan pada SIAKAD STAIA.

4. Tahap Pelaporan Kegiatan MBKM

a.

b.

Jurusan atau Unit Pengelola MBKM Jurusan mendokumentasikan
hasil kegiatan MBKM

Jurusan atau Perguruan Tinggi mendiseminasikan hasil
dokumentasi kegiatan mahasiswa pada Portal MBKM
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€. Jurusan atau Unit Pengelola MBKM Jurusan memproses
Pelaporan data pada Perguruan Tinggi atau Unit Pengelola
MBKM Perguruan Tinggi untuk dilaporkan ke PDDIKTI

Agar pelaksanaan BKP MBKM dapat berjalan dengan lancar dan

sesuai dengan Prosedur Umum yang telah ditetapkan, maka periode waktu
pelaksanaan masing-masing tahapan kegiatan perlu diatur sebagai berikut:

1.
2.

Pelaksaanan BKP MBKM mengikuti kalendar akademik STAIA

Tahap Pra Kegiatan MBKM dilakukan sebelum semester berjalan

atau pada awal semester dengan preferensi waktu sebagai berikut:

a. Pengumuman Program BKP MBKM Perguruan Tinggi/ Jurusan 1
bulan sebelum masa registrasi akademik

b. Mahasiswa mengikuti proses seleksi dan menkonfirmasi
keikutsertaan kegiatan MBKM dibatasi hingga masa batal tambah
pengisian KRS selambat-lambatnya 4 minggu setelah semester
berjalan

Tahap Pelaksanaan Kegiatan MBKM dilakukan dalam semester

berjalan sejak awal semester hingga akhir semester maksimal 2

minggu sebelum batas waktu pengisian nilai hasil studi mahasiswa.

. Tahap Evaluasi Kegiatan MBKM dilakukan pada akhir semester

berjalan maksimal 1 minggu sebelum batas waktu pengisian nilai
hasil studi mahasiswa.

. Tahap Pelaporan dilakukan pada awal semester berikutnya setelah

semua proses penilaian diselesaikan dan direkap di tingkat Jurusan.
Dalam hal kasus khusus penyelenggaraan BKP MBKM yang
diselenggarakan tidak bersesuaian dengan Kalender Akademik
STAIA maka perlu diatur lebih lanjut di tingkat Perguruan Tinggi.
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Gambar 2.3. Alur Umum Kegiatan MBKM

1. Mahasiswa melakukan Konsultasi dengan Kaprodi dan/atau Dosen
PA.

2. Mahasiswa mengikuti Seleksi Administratif dan Akademis sesuai
dengan Mitra

3. Mahasiswa Lulus Seleksi yang dilakukan oleh Mitra

4. Mahasiswa mendaftar program MBKM pada sistem KRS yang bisa

diambil

Mahasiswa Melaksanakan program MBKM

Proses Penilaian dilakukan oleh Dosen Pembimbing bersama dengan

Mitra

Mahasiswa Mendapatkan Nilai dari Mitra

Konversi nilai dan Pengakuan SKS

Pelaporan data ke PDDIKTI
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BAB 111
PENJAMINAN
MUTU MERDEKA BELAJAR-KAMPUS MERDEKA (MBKM)

A. Tata Kelola MBKM STAI Al-Hidayah Bogor

Sistem Tata Kelola MBKM di STAI Al-Hidayah Bogor disusun
berdasarkan skema yang dipayungi oleh Penjaminan Mutu guna menjamin
Tata Kelola yang baku, berkualitas dan efektif serta efisien. Penjaminan
mutu penyelenggaraan MBKM di STAI Al-Hidayah Bogor (STAIA)
mengacu pada Standar SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) STAI Al-
Hidayah Bogor yang menerapkan prinsip siklus PPEPP (Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan Standar).

Pada tahap awal perlu ada Penetapan berbagai macam Kebijakan,
Aturan dan Panduan yang diturunkan sampai pada tingkat Standard
Operating Procedure (SOP) dan Form yang disusun oleh masing-masing
Prodi. Di sisi yang lain, pada tingkat Prodi perlu melakukan penyesuaian
Kurikulum serta penentuan MK ekuivalensi dari setiap kegiatan aktivitas
BKP MBKM vyang diikuti mahasiswa. Selanjutnya, Implementasi
pelaksanaan MBKM STAIA mengacu pada aturan dan panduan MBKM
STAIA yang diturunkan dari panduan MBKM Kementerian. Panduan ini
menunjukkan komitmen STAIA untuk memastikan mahasiswa peserta
MBKM memperoleh proses pembelajaran yang setara dengan yang
diperoleh di STAIl Al-Hidayah Bogor, dan dapat meraih capaian
pembelajaran (CPL) yang sudah ditetapkan dalam kurikulum, dengan
melaksanakan:

1. Bentuk pembelajaran untuk pengembangan kurikulum dengan
memperkaya CPL dalam bentuk menempuh mata kuliah pilihan antar
Prodi di dalam STAI Al-Hidayah Bogor sendiri,

2. Penguatan CPL untuk meningkatkan kompetensi, menambah
keterampilan, pengalaman, dalam konteks keilmuan yang diperoleh
dari perguruan tinggi lain yang mempunyai kekhasan atau penunjang
pembelajaran untuk optimalisasi CPL,

3. Bentuk pembelajaran pada PRODI yang sama di luar STAI Al-
Hidayah Bogor, Lembaga non-Perguruan Tinggi, satuan Pendidikan
lain, dan proyek kemanusiaan serta masyarakat, untuk penguatan
dan pengembangan CPL sesuai struktur kurikulum PS.

Untuk menjamin mutu implementasi MBKM di STAIA perlu
dibangun sistem tata kelola MBKM di tingkat Perguruan Tinggi dan
Jurusan. Penjaminan mutu program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
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dilaksanakan oleh seluruh stakeholder MBKM STAI Al-Hidayah Bogor.
Tata Kelola MBKM tingkat Perguruan Tinggi berada di bawah Koordinasi
Wakil Ketua Bidang Akademik. Pengelolaan MBKM di tingkat Perguruan
Tinggi dikelola oleh Unit khusus yang dibentuk dan ditetapkan oleh Ketua
(Unit Pengelola MBKM). Sistem tata kelola MBKM di tingkat Jurusan
dilaksanakan oleh ketua Prodi, di bawah koordinasi Wakil Ketua Bidang
Akademik. Sistem Tata Kelola MBKM STAI Al-Hidayah Bogor disajikan
dalam Gambar 3.1.

Penjaminan Mutu MBKM

Aturan Panduan Kerjasama MBKM
Kurikulum Ekuivalensi SKS Pengelolaan Program
SOP & Form Operasional Pelaksanaan
Sistem Informasi MBKM Pendataan & Pelaporan

Gambar 3.1. Tata Kelola MBKM STAI Al-Hidayah Bogor

Tata Kelola MBKM STAI Al-Hidayah Bogor melingkupi isu
strategis pada 8 aspek sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 3.1.
dijabarkan secara ringkas sebagai berikut:

1. Penjaminan Mutu MBKM: Penjaminan mutu MBKM bertujuan
untuk memastikan kualitas pelaksanaan MBKM sesuai dengan
standar mutu STAIA.

Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka,

program “hak belajar tiga semester di luar program studi” dapat

berjalan dengan mutu yang terjamin, maka perlu ditetapkan beberapa
macam mutu yang perlu diperhatikan, antara lain:

a. Standar mutu pembelajaran yang terdiri atas kompetensi, isi

pembelajaran, proses, penilaian, dosen dan pembimbing, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan;
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Mutu kompetensi mahasiswa;

Mutu pelaksanaan;

Mutu proses pembimbingan internal dan eksternal;

Mutu sarana dan prasarana untuk pelaksanaan;

Mutu pelaporan dan presentasi hasil.

g. Mutu penilaian.

Hasil monitoring penjaminan mutu MBKM menjadi bahan evaluasi
bagi pengelola Perguruan Tinggi, Jurusan, Departemen dan Prodi
untuk peningkatan mutu pelaksanaan MBKM berikutnya. Sistem
penjaminan mutu berisi panduan, aturan, SOP dan sistem informasi
akan dijelaskan lebih detail pada poin berikutnya. Di tiap siklus
kegiatan MBKM dilakukan evaluasi oleh unit MBKM untuk
melaksanakan perbaikan secara berkelanjutan.

Aturan dan Panduan MBKM: Perguruan Tinggi menyediakan dan
mengesahkan aturan serta panduan berupa Peraturan Ketua dan
Panduan Implementasi MBKM yang menjelaskan terkait
penyelenggaraan, penjaminan mutu, kurikulum, dan standar
pelaksanaan kegiatan MBKM.

Prosedur Operasional Standar (SOP): Prosedur Operasional
Standar di level Perguruan Tinggi berkaitan dengan alur dan
prosedur dalam kegiatan pendaftaran, pelaksanaan, penilaian

~o o0 o

& evaluasi, penyetaraan mata kuliah, dan tahapan pelaporan masing-

4.

masing kegiatan MBKM.

Penataan Kurikulum: Kegiatan MBKM adalah hak mahasiswa,
bukan kewajiban, sehingga masing-masing program studi perlu
menyediakan jalur kurikulum reguler dan jalur MBKM. Program
Studi di STAI Al-Hidayah Bogor wajib menyediakan 6 jalur yang
dapat dipilih dan ditempuh mahasiswa.

Ekuivalensi SKS Kegiatan MBKM: Perguruan Tinggi dan Program
Studi wajib memiliki panduan ekuivalensi setiap jenis kegiatan
MBKM. Pada tahap ekuivalensi SKS ini terdapat tiga skema
konversi sks, yakni penyetaraan, transfer kredit, dan credit earning
(perolehan kredit). Penyetaraan merupakan proses penghitungan
bobot SKS dari serangkaian kegiatan MBKM yang diakui sebagai
SKS matakuliah tertentu sesuai dengan ketentuan Program Studi.
Transfer kredit merupakan proses penghitungan bobot SKS
pembelajaran dari program studi dalam/luar kampus yang diakui
sesuai dengan jumlah bobot SKS MK dari PT tujuan. Program credit
earning (perolehan kredit) adalah pengakuan bobot SKS secara
terstruktur (structured form), dimana jumlah sks yang diperoleh
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dapat diakui dan disetarakan dengan mata kuliah yang terdapat
dalam kurikulum program studi.

6. Operasional Pelaksanaan & Pengelolaan Program MBKM:
Panduan Implementasi MBKM disusun agar menjadi acuan
pelaksanaan MBKM dimana di dalamnya mengatur tentang Prosedur
Pelaksanaan, Standar Input, Standar Proses, Standar Output, dan
Mekanisme Penilaian. Pelaksanaan MBKM perlu dievaluasi secara
berkala untuk menjaga kualitas proses dan hasil dari kegiatan
MBKM. Sistem Tata Kelola MBKM maupun pelaksanaan MBKM
perlu diperbaharui berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan secara
berkala.  Sistem Tata Kelola MBKM harus dapat mendukung
pemenuhan dan pelaporan IKU, sehingga perlu ditunjang oleh
Sistem Informasi yang terintegrasi.

7. Peningkatan Kerjasama dan Pengelolaan Program Kegiatan
MBKM: Unit Pengelola MBKM STAI Al-Hidayah Bogor memiliki
tugas pokok untuk melaksanakan, memonitoring, dan melakukan
evaluasi kegiatan MBKM. Unit Pengelola MBKM juga
berkewajiban untuk meningkatkan kerjasama dengan mitra baik dari
kementerian DIKTI maupun non kementerian. Unit Pengelola
MBKM membantu Perguruan Tinggi untuk mengkaji kelayakan
program mitra MBKM (rekanan kementerian maupun non
kementerian). Kemudian hasil kajian tersebut ditawarkan kepada
masing-masing Jurusan melalui proses konsolidasi.

8. Sistem Informasi dan Portal MBKM: Pendataan dan pelaporan
seluruh kegiatan MBKM dilakukan di portal sistem informasi yang
disediakan di level Perguruan Tinggi. Data pelaporan kegiatan
MBKM dari program studi dilaporkan ke Unit Pengelola MBKM
Jurusan. Seluruh hasil laporan kegiatan MBKM dalam lingkup
Jurusan dilaporkan ke Unit Pengelola MBKM melalui portal/sistem
informasi  MBKM di level Perguruan Tinggi. Data yang
dikumpulkan mengacu pada parameter pemenuhan 1KU.

B. Tata Kelola MBKM Jurusan dan Program Studi

1. Tata kelola di Jurusan maupun program studi mengimplementasikan
struktur yang sama dengan tata kelola MBKM Perguruan Tinggi
dengan menerapkan kekhasan yang dimiliki masing-masing Jurusan
atau program studi.

2. Jurusan dan/atau program studi wajib menjadikan aturan dan
panduan serta SOP yang telah dibuat oleh Perguruan Tinggi sebagai
acuan, namun dapat melengkapi panduan serta SOP yang
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disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan MBKM pada Jurusan dan
program studi masing-masing.

3. Jurusan dan/atau program studi wajib menyusun kurikulum
mengikuti 6 jalur MBKM vyang disesuaikan dengan keilmuan
Jurusan/program studi.

4. Jurusan dan/atau program studi wajib menyusun penyetaraan sks
mata kuliah yang disesuaikan dengan keilmuan Jurusan/program
studi.

5. Jurusan dapat melaksanakan kegiatan tata kelola melalui Unit
Pengelola MBKM Jurusan, atau unit lain dibawah koordinasi Wakil
Ketua Bidang Akademik.

C. Aturan Umum Implementasi MBKM
1. Setiap mahasiswa yang akan mengikuti atau melakukan kegiatan

MBKM harus:

a. Memenuhi persyaratan yang ditetapkan terkait eligibilitas
mengikuti kegiatan MBKM, vyaitu persyaratan semester
mahasiswa, jumlah sks minimal yang telah ditempuh dan syarat
tertentu yang ditetapkan skema MBKM yang akan diikuti.

b. Mendapatkan persetujuan Ketua Prodi sesuai dengan aturan yang
berlaku.

¢. Memahami konsekuensi dari kegiatan yang diikuti terkait
aktivitas kegiatan, tanggung jawab, hak dan kewajiban
mahasiswa.

2. Setiap mahasiswa yang sedang mengikuti atau melakukan kegiatan

MBKM harus:

a. Melaksanakan kegiatan MBKM sampai selesai sesuai dengan
periode implementasi MBKM

b. Didampingi minimal 1 dosen pembimbing yang ditetapkan oleh
Ketua Prodi

c. Tercatat pada pendataan Jurusan/Prodi, dan telah memprogram
KRS pada semester berjalan dengan MK penyetaraan MBKM
yang disahkan Kaprodi

d. Mencatat aktifitas kegiatan harian dalam logbook

e. Membuat laporan kegiatan dan dokumen lainnya sesuai panduan
masing-masing kegiatan

f. Mengikuti proses evaluasi untuk penentuan nilai dari kegiatan
MBKM yang diikuti sesuai panduan masing-masing kegiatan atau
berdasarkan aturan yang berlaku
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D. Standar Mutu Kegiatan MBKM

Kegiatan MBKM vyang dilaksanakan mengacu pada kebijakan mutu
STAI Al-Hidayah Bogor. Kebijakan mutu tertuang dalam manual mutu dan
manual prosedur penyelenggaraan program MBKM adalah sebagai berikut:

1. Perguruan Tinggi dan Jurusan/Prodi memiliki standar mutu yang
tertuang dalam manual mutu untuk Program MBKM yang
terintegrasi dengan Manual Mutu STAI Al-Hidayah Bogor

2. Perguruan Tinggi dan Jurusan /Prodi memiliki manual prosedur agar
implementasi Program MBKM dapat berjalan sesuai dengan rencana
dan tata kelola yang telah ditetapkan.

3. Penyusunan Manual Mutu dan Manual Prosedur Program MBKM
wajib bersinergi dengan Manual Mutu dan Manual Prosedur pada
Pusat Jaminan Mutu STAI Al-Hidayah Bogor.

4. Pelaksanaan Manual Prosedur Program MBKM mengacu pada
Standar Mutu Akademik STAI Al-Hidayah Bogor yang terkait
dengan MBKM.

5. Manual Mutu dan Manual Prosedur Program MBKM yang telah
ditetapkan didiseminasikan dan disosialisasikan khususnya kepada
pihak-pihak yang berkepentingan khususnya kepada dosen
pembimbing, pembimbing lapangan, dan mahasiswa.

Untuk menyederhanakan implementasi standar mutu MBKM, maka
setiap setiap aktivitas BKP MBKM perlu mendefinisikan standar mutu
setiap kegiatan dalam bentuk Lembar Kendali Mutu Kegiatan MBKM yang
berisikan 4 standar yaitu: (1) Standar Input; (2) Standar Pelaksanaan; (3)
Standar Keluaran; dan (4) Standar Pelaporan.

1. Standar Input
Standar input BKP MBKM adalah standar yang harus dipenuhi
sebelum suatu kegiatan MBKM dilaksanakan. Standar Input mengatur
tentang syarat kelayakan sebuah kegiatan MBKM dan syarat eligibilitas
mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM. Tujuan dari standar input adalah
untuk memastikan persyaratan dan relevansi dari sebuah aktivitas BKP
MBKM telah dipenuhi sehingga diharapkan dapat menjadi langkah awal
terlaksananya kegiatan MBKM dengan baik dan tanpa masalah.
Standar input mengatur terkait spesifikasi input sebagai berikut:
a. Spesifikasi Mitra: standar kelayakan mitra seperti apa yang
diperbolehkan sebagai mitra tempat aktivitas MBKM dilakukan
b. Persyaratan Mahasiswa: persyaratan yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa agar diperbolehkan mengikuti kegiatan tersebut,

21



misalnya: tingkat semester mahasiswa atau telah menempuh
sejumlah sks tertentu.

c. Persyaratan Dokumen: persyaratan dokumen yang harus
dipenuhi oleh mitra, misal dokumen Kerjasam.

d. Kontrak Kegiatan: persyaratan perlunya ada kontrak terkait
kegiatan MBKM yang diikuti mahasiswa

e. Kelayakan Topik: menentukan syarat topik seperti apa yang
diperkenankan untuk diambil oleh mahasiswa dalam kegiatan
tersebut. Topik dapat disediakan mitra atau diusulkan oleh
mahasiswa, atau permintaan oleh Prodi.

Aspek lain yang belum diatur pada standar input ini dapat dilengkapi
dengan standar yang diatur pada level Jurusan dan/atau program studi.

2. Standar Pelaksanaan

Standar pelaksanaan atau standar proses adalah standar yang harus
dipenuhi selama kegiatan MBKM dilaksanakan. Standar pelaksanaan
mengatur tentang mekanisme pelaksanaan dan monitoring aktivitas MBKM
yang baku. Tujuan dari standar pelaksanaan adalah untuk memastikan
kegiatan MBKM mengikuti alur sesuai SOP yang telah disusun di level
Perguruan Tinggi dan Jurusan. Standar pelaksanaan juga memastikan setiap
mahasiswa peserta MBKM memenuhi berbagai persyaratan aktivitas dan
pelaporan.

Standar pelaksanaan mengatur terkait spesifikasi pelaksanaan yang
didalamnya mencakup lama kegiatan MBKM, perlunya pembimbing
internal, perlunya pembimbing eksternal atau mitra, dan mekanisme
monitoring kegiatan yang dijalankan oleh mahasiswa. Aspek yang belum
diatur pada standar ini dapat dilengkapi dengan standar yang diatur pada
level Jurusan dan/atau program studi.

3. Standar Keluaran

Standar keluaran BKP MBKM atau standar output adalah standar
yang harus dipenuhi sebagai keluaran dari kegiatan MBKM yang diikuti
mahasiswa. Standar keluaran mengatur tentang format dan standar
pelaporan yang baku untuk menunjukkan hasil dari kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa peserta MBKM. Tujuan standar keluaran
adalah untuk memastikan kualitas proses pembelajaran MBKM dan tingkat
ketercapaian kompetensi yang diperoleh mahasiswa, dibuktikan dengan
dokumen aktivitas pembelajaran MBKM, laporan akhir, dan hasil evaluasi.
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Standar keluaran mengatur terkait spesifikasi keluaran kegiatan yang
didalamnya mencakup laporan hasil Kkegiatan, bukti penyetaraan,
mekanisme penilaian, dan penyetaraan mata kuliah. Standar yang belum
diatur pada dokumen ini dapat dilengkapi dengan standar yang diatur pada
level Jurusan dan/atau program studi.

4. Standar Pelaporan Kegiatan

Standar pelaporan kegiatan MBKM adalah standar format pelaporan
kegiatan yang harus dibuat oleh pengelola administrasi kegiatan MBKM di
tingkat Jurusan/Prodi dan Perguruan Tinggi. Standar pelaporan ini adalah
bagian terintegrasi dari proses kegiatan aktivitas BKP MBKM sehingga
memastikan bahwa STAI Al-Hidayah Bogor memiliki data yang valid dari
setiap kegiatan MBKM. Standar pelaporan mengatur format data yang
perlu direkam, dikelola dan dilaporkan dari suatu program Kkegiatan
MBKM.

5. Lembar Kendali Mutu Kegiatan BKP

Guna standarisasi dan kendali mutu serta kemudahan dalam
implementasi dari setiap aktifitas BKP MBKM, maka setiap ada aktifitas
BKP yang akan diakui oleh STAIA atau Jurusan atau Prodi wajib
mempersiapkan terlebih dahulu Lembar Kendali Mutu BKP. Pada Lembar
Kendali Mutu ini terdapat sejumlah kolom isian tentang berbabagi elemen
dalam Standar Mutu MBKM ini yaitu mulai dari Standar Input hingga
Standar Pelaporan. Contoh Lembar Kendali Mutu BKP beserta tata cara
pengisiannya ditunjukkan pada Tabel 3.1. Sedangkan isian detail dari
sejumlah aktifitas BKP MBKM yang sudah diakui di STAIA disampaikan
pada Bab V.

Tabel 3.1 Jumlah Durasi Jam BKP dan Penyetaraan Jumlah Sks

Jenis BKP Diisikan jenis BKP nya

Nama Kegiatan Nama Kkegiatan yang spesifik

A Standar Input

A.1 | Spesifikasi Mengisikan standar untuk persyaratan mitra
Mitra pelaksana atau partner dalam aktifitas BKP.

A.2 | Persyaratan Syarat yang harus dipenuhi mahasiswa
Mahasiswa untuk bisa mengikuti kegiatan tersebut

A.3 | Dokumen Apakah diperlukan adanya dokumen
kerjasama kerjasama
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(MoU) antara mitra dengan STAIA
A.4 | Kontrak Apakah diperlukan kontrak kegiatan
Kegiatan
A5 | Topik Kegiatan | Mendefiniskan  topik  kegiatan  yang
dilakukan
B Standar Pelaksanaan
B.1 | Lama Kegiatan | Berapa lama total jam kegiatan
B.2 | Pembimbing Apakah pihak internal perlu menyediakan
Internal dosen pembimbing
B.3 | Pembimbing Apakah  Mitra  perlu  menyediakan
Eksternal / pembimbing lapangan
Mitra
B.4 | Mekanisme Bagaimana mekanisme monitoringnya
Monitoring
C Standar Penilaian & Evaluasi
C.1 | Output Kegiatan | Apa saja output dari kegiatan yang harus
dihasilkan oleh mahasiswa
C.2 | Bukti untuk | Apa bukti yang diperlukan agar mahasiswa
Penyetaraan bisa mendapatlan penyetaraan sks
C.3 | Mekanisme Bagaimana mekanisme penilaian
Penilaian
D Penyetaraan Tuliskan skema penyetaraan MK untuk 1
MK semester maupun untuk 2 semester
E Standar Apa saja yang harus dilaporkan ke
Pelaporan pendataan STAIA
Kegiatan

E. Sistem Monitoring dan Evaluasi serta Tindak Lanjutnya

Semua kegiatan MBKM perlu dimonitor dan dievaluasi untuk

perbaikan kegiatan dan pelaksanaan untuk periode berikutnya. Kegiatan
monitoring dan evaluasi (monev) implementasi kegiatan MBKM dilakukan
melalui monev internal yang dilakukan oleh tim penjaminan mutu pada

masing-masing Prodi.

Kegiatan penjaminan mutu dilakukan untuk

menjamin bahwa semua bentuk pembelajaran yang dilakukan sesuai
standar dan peraturan yang sudah dibuat. Monev internal dilakukan pada
akhir semester pelaksanaan kegiatan dalam bentuk evaluasi yang dilakukan
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bersama antara mahasiswa, dosen dan pengelola Prodi dengan
mengkonfirmasi kegiatan yang sudah dilakukan. Melalui evaluasi ini akan
diperoleh informasi apa saja yang telah dicapai dan apa saja yang belum
dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan MBKM ini. Evaluasi
dapat memberikan informasi terkait kemampuan apa yang telah dicapai
oleh mahasiswa selama mengikuti program.

Adapun kegiatan monitoring ini ditujukan pada kegiatan
implementasi  MBKM untuk memperoleh informasi sebagai bahan
pertimbangan Prodi agar dapat memperbaiki proses pelaksanaan kegiatan.
Selanjutnya, hasil monev ini dapat memberikan informasi bahwa tujuan
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Hasil monitoring juga dapat
digunakan untuk memberikan masukan kepada Pimpinan jurusan/Jurusan
sampai sejauh mana program studi telah mampu mengimplementasikan
kegiatan MBKM ini. Hasil monev yang dilaksanakan memberikan
informasi tentang kualitas pelaksanaan kegiatan MBKM. Hal ini
ditindaklanjuti dengan melanjutkan kegiatan MBKM dengan mitra apabila
kualitas kegiatan MBKM di atas standar mutu yang ditetapkan.

F. Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi

Setiap Jurusan memiliki mekanisme formal untuk mengevaluasi dan
memonitor mahasiswa secara periodik. Untuk menjamin mutu program
tersebut maka pelaksanaan monitor dan evaluasi dilakukan mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Disamping itu juga monitoring dan
evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup Karakteristik,
perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar
mahasiswa untuk  memperoleh  capaian  pembelajaran  lulusan.
Penilaian/evaluasi merupakan salah satu rangkaian Kkegiatan dalam
meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktifitas dalam melaksanakan
program magang industri. Fokus evaluasi adalah individu mahasiswa, yaitu
prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan magang oleh mahasiswa. Melalui
evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum
dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan. Evaluasi dapat
memberikan informasi terkait kemampuan apa yang telah dicapai oleh
mahasiswa selama mengikuti program. Selain itu, melalui evaluasi dapat
dilakukan peninjauan kembali terhadap nilai atau implikasi dari hasil
program. Selanjutnya, menilai apakah program ini telah sesuai digunakan
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.
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1. Prinsip Penilaian
Penilaian dalam pelaksanaan kegiatan MBKM mengacu kepada 5
(lima) prinsip sesuai SNPT vyaitu edukatif, otentik, objektif,
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.

2. Aspek dan Teknik Penilaian
Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian di atas, maka aspek-aspek
yang dinilai dalam pelaksanaan kebijakan MBKM  setidaknya
sebagai berikut:
a. Kehadiran saat pembekalan dan pelaksanaan;
b. Kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-

tugas;

c. Sikap;
d. Kemampuan melaksanakan tugas-tugas;
e. Kemampuan membuat laporan.

Sedangkan teknik penilaian terdiri atas: 1) observasi, 2) partisipasi,
3) unjuk kerja, 4) test tertulis, 5) test lisan, dan 6) angket. Adapun,
instrumen penilaian terdiri atas: 1) penilaian proses dalam bentuk rubrik,
dan/ atau; 2) penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau 3) karya desain

G. Prosedur dan Pelaksanaan Penilaian
Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan
kebijakan MBKM dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian
proses) dan akhir kegiatan berupa laporan kegiatan belajar (penilaian hasil).
Penilaian dalam proses dilakukan dengan cara observasi (kepribadian dan
sosial) sebagai teknik utama. Sedangkan penilaian hasil dilaksanakan pada
akhir pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang dibuat oleh
mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang
terkait dengan kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen
pendamping di STAIA. Pelaksanaan penilaian memuat unsur unsur sebagai
berikut:
1. Mempunyai kontrak rencana penilaian,
2. Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan,
3. Memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk
mempertanyakan hasil kepada mahasiswa,
4. Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar
mahasiswa,
5. Mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan
pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil
observasi, dan pemberian nilai akhir,
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6. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa
dalam menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,

7. Mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses
perbaikan berdasar hasil monev penilaian

Selain  komponen diatas, STAIA mewajibkan Jurusan untuk
membuat sistem berupa survey online dalam bentuk indeks kepuasan
mahasiswa terhadap proses pendidikan dan indeks kepuasan
mitra/pengguna tentang pengalaman dan penilaian mahasiswa terhadap
kualitas program merdeka belajar yang mereka jalani selama satu semester
diluar program studi. Hal ini dapat digunakan untuk mendapatkan umpan
balik dari mahasiswa sebagai sarana evaluasi bagi STAIA dalam
mengembangkan program berikutnya.
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BAB IV
KURIKULUM DAN EKUIVALENSI
PENYETARAAN SKS MATA KULIAH

A. Penyesuaian Kurikulum

Implementasi pelaksanaan Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP)
MBKM agar dapat disetarakan dengan sks perkuliahan dan diakui sebagai
bagian dari hasil studi mahasiswa mensyaratkan adanya penyesuaian dalam
Kurikulum setiap Prodi sebagaimana yang diatur pada Peraturan Ketua
Nomor: 232/STAIA/VI111/2022. Beberapa poin penting terkait kurikulum
yang perlu menjadi perhatian dalam implementasi MBKM adalah sebagai
berikut:

1. Kurikulum prodi wajib menyediakan pilihan Jalur pembelajaran
untuk jalur pembelajaran reguler dan jalur pembelajaran MBKM
sebagai berikut:

a. Jalur pembelajaran Reguler
b. Jalur Pembelajaran 1 Semester di luar Program Studi di
dalam Perguruan Tinggi STAIA

c. Jalur Pembelajaran 1 Semester di luar Program Studi, di luar
STAI Al-Hidayah Bogor.

d. Jalur Pembelajaran 2 Semester di luar Program Studi, 1 semester
di dalam STAI Al-Hidayah Bogor dan 1 semester di luar STAI
Al-Hidayah Bogor.

e. Jalur Pembelajaran 2 Semester di luar Program Studi, di luar
STAI Al-Hidayah Bogor.

f. Jalur Pembelajaran 3 Semester di luar Program Studi, 1 semester
di dalam STAI Al-Hidayah Bogor dan 2 semester di luar STAI
Al-Hidayah Bogor.

2. Kurikulum Prodi harus memastikan CPL Prodi telah dapat terpenuhi
pada Mata Kuliah (MK) Wajib yang diselesaikan pada Semester 5
atau 6 dengan jumlah sks sekitar 90-120 sks, dan untuk melengkapi
pemenuhan 144-160 sks melalui MK pilihan.

3. Jika MK wajib Prodi dapat diselesaikan pada Semester 5, maka
alokasi MK Pilihan pada Semester 6 dan 7 yang memungkinkan
untuk digantikan dengan aktifitas BKP MBKM.

4. Kurikulum Prodi dapat secara eksplisit menetapkan Mata Kuliah
yang dapat disetarakan dari setiap kegiatan Merdeka Belajar

5. Untuk kurikulum yang belum diperbaharui untuk mengakomodir
MBKM, maka perlu membuat Peraturan Dekan tentang pengakuan
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MK MBKM sebagai bagian dari Kurikulum Prodi atau sebagai
bagian dari pemenuhan 144-160 sks syarat kelulusan Sarjana S1.

6. Penyesuaian kurikulum Prodi dapat menambahkan Mata kuliah baru
sebagai penyetaraan MBKM yang harus dapat dipetakan ke CPL
Prodi.

B. Ekuivalensi Penyetaraan Mata Kuliah

Kebijakan MBKM yang ditetapkan Kemendikbudristek memberikan
opsi bagi mahasiswa agar dapat memperoleh sks perkuliahan melalui
sejumlah aktifitas BKP MBKM. Sehingga, setiap kegiatan MBKM dalam 1
semester harus dapat dikonversi menjadi sks kegiatan akademik layaknya
perkuliahan dengan sejumlah sks tertentu. Jumlah sks penyetaraan adalah
maksimum sebesar 20 sks dengan penyesuaian pada jumlah jam kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa. Adapun bentuk penyetaraan kegiatan
MBKM dalam jumlah jam total dalam 1 semester yang disetarakan dalam
sks sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.1. Perhitungan jumlah jam
minimal didasarkan pada standar jam aktivitas 1 sks adalah selama 170
menit dalam 1 minggu.

Tabel 4.1 Jumlah Durasi Jam BKP dan Penyetaraan Jumlah Sks

Mi\rj#rrr?el?r(ggir;tan Penyetaraan Jumlah SKS
68 2 sks
136 4 sks
204 6 sks
272 8 sks
340 10 sks
408 12 sks
476 14 sks
544 16 sks
612 18 sks
680 20 sks

1. Skema Penyetaraan
Skema penyetaraan aktifitas BKP MBKM dapat dilakukan dalam
beberapa opsi penyetaraan sebagai berikut:
a. Penyetaraan pada Mata Kuliah Prodi, dapat dilakukan jika
aktifitas dalam BKP MBKM bersesuaian atau setara dengan
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Capaian Pembelajaran dari Mata Kuliah yang ada pada Prodi
tersebut.

b. Penyetaraan pada Mata Kuliah Prodi lain, dapat dilakukan jika
aktifitas dalam BKP bersesuaian atau setara dengan Capaian
Pembelajaran dari Mata Kuliah Prodi lain yang kemudian diambil
sebagai penyetaraan MK lintas prodi.

c. Penyetaraan pada Mata Kuliah khusus MBKM tingkat Perguruan
Tinggi atau Jurusan, dapat dilakukan jika aktivitas dalam BKP
bersesuaian dengan Capaian Pembelajaran terkait aspek soft skill
atau yang dianggap setara.

d. Tidak dapat dilakukan penyetaraan Mata Kuliah karena
ketidaksesuaian dengan MK Prodi sendiri atau Prodi lain, ataupun
MK  Siftskill, maka pengakuan aktivitas BKP MBKM
dicantumkan dalam Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI).

Setiap kegiatan MBKM dapat diformulasikan pada sejumlah MK
yang disetarakan dengan 20 sks. Prodi dapat mendefinisikan sendiri bentuk
penyetaraan dari aktivitas BKP MBKM sesuai dengan profil lulusan
masing-masing prodi. Perguruan Tinggi mengatur formulasi penyetaraan
dalam pola yang dapat diikuti oleh semua Prodi jika Prodi belum atau tidak
mempunyai bentuk penyetaraan secara khusus. Penyetaraan tersebut dapat
dilakukan dengan pola sebagai berikut:

a. Mata Kuliah Praktik Kerja Lapangan atau PKL/KKN regular
sejumlah 4 sks.

b. Mata Kuliah Penyetaraan Aktivitas MBKM sejumlah 6 sks.

c. Mata Kuliah penyetaraan MBKM terkait Softskill ciri khas
STAIA sejumlah 4-6 sks.

d. Mata Kuliah Prodi yang memiliki CPMK yang bersesuaian
dengan BKP MBKM sejumlah 6-16 sks.

2. Daftar Mata Kuliah Ekuivalensi

Untuk memudahkan implementasi MBKM dalam hal penyetaraan
dan ekuivalensi MK, maka Perguruan Tinggi menetapkan sejumlah MK
yang dapat digunakan sebagai penyetaraan dari berbagai BKP MBKM.
Adapun MK penyetaraan ini diasumsikan sebagai penyetaraan dengan MK
pilihan yang ada pada Program Studi sebagai bagian dari pengayaan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang juga terkait dengan
Capaian Pembelajaran yang ada pada masing-masing Prodi sesuai standar
kurikulum masing-masing prodi. Adapun MK penyetaraan ini disusun
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dengan pendekatan pembentukan MK berdasarkan kompetensi softskill
yang dapat dicapai oleh mahasiswa melalui kegiatan BKP yang diikuti.

Daftar MK pilihan beserta alokasi sks nya yang dapat digunakan
sebagai MK penyetaraan dalam kegiatan MBKM dijabarkan pada Tabel
4.2. Penentuan MK ini disasarkan juga aturan bahwa mahasiswa dapat
melakukan aktifitas BKP maksimum 2 semester di luar Prodi sehingga
sejumlah MK MBKM dapat diambil dalam 2 semester. Untuk sejumlah
MK dapat menyesuaikan dengan jumlah sks MK tersebut yang telah ada
pada kurikulum prodi, misalnya MK PKL dan MK Kapita Selekta. Untuk
MK Softskill dapat ditempuh dalam bentuk perkuliahan asinkron self paced
learning yang dibuat secara khusus di STAI Al-Hidayah Bogor sebagai
standarisasi karakter softskill mahasiswa STAIA.
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BAB V
PROSEDUR PELAKSANAAN MBKM

A. Proses Pendaftaran dan Penerimaan
1. Prosedur Operasional Pendaftaran dan Penerimaan

a.

b.

C.

Pada semester sebelum pelaksanaan kegiatan, mahasiswa
mendapatkan informasi kegiatan

Mahasiswa melakukan konsultasi dengan Tim MBKM Jurusan
untuk mendapat persetujuan KRS

Mahasiswa dapat memilih mitra yang sudah berkerjasama dengan
Jurusan

Mahasiswa mengikuti seleksi penerimaan sesuai ketentuan Mitra
Jika diterima, Mitra menunjuk Pembimbing Lapangan untuk
mengisi Surat Penerimaan Kegiatan dan Kontrak Kegiatan pada
Mahasiswa

Mahasiswa menandatangani Kontrak Kegiatan bersama Mitra

g. Mahasiswa melakukan pendaftaran kegiatan pada Akademik

h.

Prodi dengan melampirkan Surat Penerimaan dan Kontrak
Kegiatan

Pelayanan Akademik Prodi menerbitkan surat pengantar kegiatan
yang disahkan oleh Ketua Jurusan

2. Instruksi Kerja Pendaftaran dan Penerimaan (1K)

a.

Instruksi kerja mahasiswa
1) Mencari informasi kegiatan
2) Mahasiswa memastikan adanya kerjasama antara mitra dan
Jurusan/Perguruan Tinggi
3) Mahasiswa mengikuti seleksi pada mitra
4) Menandatangani Kontrak Kegiatan
5) Mendaftar pada Akademik Prodi

. Instruksi kerja untuk ketua program studi

1) Memastikan dan mengusulkan kerjasama dengan BPPM
Jurusan
2) Melakukan validasi usulan kegiatan

. Instruksi kerja untuk staf/bagian akademik

1) Menerima Surat Penerimaan dan Kontrak Kegiatan pada
Mahasiswa

2) Menerima form pendaftaran kegiatan

3) Membuat surat pengantar kegiatan

4) Melakukan validasi Surat Pengantar
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B. Proses Pelaksanaan
1. Prosedur Operasional Pelaksanaan

a.

Setelah Mahasiswa mendapatkan lokasi  kegiatan dan
menandatangani Kontrak Kegiatan bersama Mitra, Mahasiswa
dapat menginformasikan kepada Bagian Akademik untuk
menerbitkan Surat Keterangan/ Surat Tugas pelaksanaan.

Bagian Akademik mencetak Surat Pembimbingan (2 Lembar
Untuk Pembimbing dan Recording)

Ketua Jurusan /Ketua Program Studi menentukan dosen
Pembimbing

Mahasiswa menghSTAIAungi Dosen Pembimbing

Mahasiswa menyerahkan form pembimbingan kegiatan ke Bagian
Akademik

Bagian Akademik menyerahkan form pembimbingan kegiatan ke
Ketua Jurusan

Mahasiswa Melakukan konsultasi kepada Pembimbing Lapangan
dan Dosen Pembimbing selama pelaksanaan kegiatan

Mahasiswa wajib mengisi Dokumen log book/aktivitas harian
selama melakukan kegiatan

2. Instruksi Kerja Pelaksanaan

a.

Instruksi Kerja Dosen Pembimbing dan Pembimbing

Lapangan

1) Membimbing mahasiswa selama proses kegiatan

2) Membimbing dan memberikan arahan dan masukan kepada
mahasiswa jika mengalami kendala saat pelaksanaan kegiatan

Instruksi Kerja untuk Bagian Akademik

1) Mendistribusikan Surat Keputusan Dosen Pembimbing
MBKM (2 Lembar: Untuk Pembimbing dan Arsip)

2) Menyerahkan form pembimbingan kegiatan ke Ketua
Jurusan

Instruksi Kerja untuk Ketua Program Studi

Mengevalusi  kegiatan selama pelaksanaan kegiatan

mahasiswa

Instruksi Kerja untuk Ketua Jurusan

Menerbitkan Surat Tugas Pembimbing
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C. Proses Evaluasi
1. Prosedur Operasional Evaluasi

2.

a.

b.

C.

Mahasiswa mengisi log book harian yang wajib diisi selama
kegiatan berlangsung (MB06)

Dosen pembimbing dan pembimbing lapang memantau dan
mengarahkan mahasiswa selama pelaksanaan.

Dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi

Dosen pembimbing membawa dan mengisi form penilaian saat
pelaksanaan monitoring dan evaluasi

. Pembimbing lapang mengisi form penilaian Evaluasi saat dosen

pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi.

Dosen pembimbing menyerahkan form penilaian Evaluasi ke
bagian akademik untuk direkap.

Bagian Akademik mengisi form rekapitulasi Evaluasi

Ketua Program Studi dan KasSTAIAag Akademik melakukan
pengesahan pada form rekapitulasi Evaluasi.

Di antara minggu ke-17 sampai ke-20 kegiatan mahasiswa
melakukan proses pendaftaran ujian akhir kegiatan dengan
mengisi form pendaftaran.

Mahasiswa menyerahkan form pendaftaran ujian akhir ke Bagian
Akademik

Bagian Akademik menerima dan merekap pendaftaran untuk
kemudian dijadwalkan melakukan ujian akhir kegiatan dengan
dosen pembimbing dan dosen penguji di antara minggu ke-19
sampai minggu ke-23.

Jurusan menunjuk dosen penguji untuk melakukan evaluasi
pelaksanaan kegiatan

. Dosen pembimbing dan dosen penguji melakukan evaluasi

terhadap hasil kegiatan dan saran perbaikan dengan mengisi form
daftar hadir dan saran perbaikan serta penilaian Evaluasi Akhir
Semester dan menyerahkan form tersebut pada Bagian Akademik.
Bagian Akademik melakukan rekapitulasi Evaluasi Akhir
Semester dan di sahkan oleh Ketua Jurusan

Instruksi Kerja Evaluasi

a.

Instruksi Kerja untuk Mahasiswa
1) Mahasiswa mengisi log book harian kegiatan yang wajib diisi
selama kegiatan berlangsung
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2) Mahasiswa menyerahkan form pendaftaran ujian akhir ke
Bagian Akademik

. Instruksi Kerja untuk Dosen Pembimbing

1) Memantau dan mengarahkan mahasiswa selama pelaksanaan
kegiatan

2) Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan dan saran
perbaikan dengan mengisi form daftar hadir dan saran
perbaikan dari seminar hasil.

3) Menandatangani form daftar hadir seminar hasil

4) Dosen pembimbing melakukan penilaian Evaluasi Akhir
Semester

5) Membawa dan mengisi form penilaian saat pelaksanaan
monitoring dan evaluasi

. Instruksi Kerja untuk Pembimbing Lapang

1) Memantau dan mengarahkan mahasiswa selama pelaksanaan
kegiatan.

2) Mengisi form penilaian Evaluasi. Form yang telah diisi
diserahkan ke dosen pembimbing.

. Instruksi Kerja untuk Bagian Akademik

1) Menerima, merekap, dan menjadwal kegiatan ujian akhir di
antara minggu ke-19 sampai minggu ke-23.

2) Mengisi form rekapitulasi Evaluasi Akhir Semester.

. Instruksi Kerja untuk Dosen Penguji

1) Mengisi form Evaluasi Akhir Semester

2) Menyerahkan form Evaluasi Akhir Semester ke Bagian
Akademik

Instruksi Kerja untuk Ketua Jurusan

Melakukan pengesahan pada form rekapitulasi Evaluasi Akhir

Semester.
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LAMPIRAN FORM PROSEDUR MBKM
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01. Surat Pernyataan Penerimaan Mahasiswa

SO TGS W Alad) 4)agd) 3gaa

SURAT PERNYATAAN PENERIMAAN MAHASISWA

Sehubungan dengan adanya kegiatan:
Jenis Kegiatan MBKM

Tanggal Pelaksanaan

Dengan peserta mahasiswa

“NO NAMA MAHASISWA

— — — 4

Maka Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
1. Nama

2. NIP/NIK

3.

4. Nama Instansi

Maka dengan ini Saya menyatakan bersedia untuk menjadi Pembimbing mahasiswa sesuai daftar nama pada
tabel diatas.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan penuh tanggung jawab tanpa ada unsur
di dalam untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Status penerimaan : diterima / ditolak (coret yang tidak periu)

Kota Lokasi Kegiatan, Tanggal
...................... Jiveconnnd @y
‘Yang membuat pernyataan,

Kampus : : ! B el
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Llalajla v i€ Lol 0 g
Kota Bogor g

Telephone/Fax: 0251-86251%7 s A Al jaa s
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATY2VAY (1Y0)) &
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02. Kontrak Kerja

==

SEOUA TG AGAIASLAALADA (Al 4lagl

KONTRAK KERJA
Nomor : .......

Kontrak kerja F gi ini dibuat dan di pada hari: tanggal :
antara :

1. Nama Mitra:

Alamat :

Perwakilan Mitra / Pembimbing Lapangan :
2. Nama Mahasiswa :

NIM :

Program Studi :

Para Pihak sepakat untuk mengikatkan diri dalam Kontrak Kerja ini. Adapun nama pekerjaan /
Project yang diberikan ke MahasiSwa: ..............c.cccceiicuiiiuimiriiiininiinnn

Dengan rincian pekerjaan sebagai berikut:

No. | Pekerjaan Target  penyelesaian | Keluaran /| Kompetensi  yang
‘ (waktu total 6 bulan) | Outcome didapatkan
Contoh | Analisis _ kebutuhan | 1 bulan Daftar kebutuhan Komunikasi, desain
| stakehoider pemodelan
1
{
2 |
dst
!
Dengan ini i wajib y i tugas tersebut di atas dengan bimbingan dan arahan
dari Pamblmbmg Lapangan.
wajib kan dan imbi i dalam proses
pelaksanaan keg:akan.
Jika ada ketentuan lain di luar surat ini, akan di ikan dengan / mufakat antara
dengan F imbing L

Kota Lokasi Kegiatan, Tanggal
/20

Mitra, Mahasiswa,

Catatan
1. Dibuat 3 Rangkap, untuk Mitra, Mahasiswa dan Akademik Program Studi
2. Form ini dibuat sejumiah Mahasiswa

iy 2l i o) gl
1. Raya Dramaga Kim 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat LUalajla ¥ e dS Lald o L
Kota Bogor Al

S5

Telephone/Fax: 0251-8625187
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com
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03. Form Pendaftaran

7] 1
SEOLAA TGS AGAUASLAL AL DAY Al alagl) agaa

| rorm | me-os ||

FORM PENDAFTARAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM

Sampai dengan Semester Ganijil / Genap / telah lulus. sks, dengan IPK_ dengan ini kami
ji kegiatan MBKM di:

Nama Mitra

Alamat

Bidang

Waktu P : s/d

Skema Kegi | /12

Demikian kami, atas i Bapak/ Ibu kami ucapkan terima kasih.

12

Mengetahul Malang,
Ketua Program Studi, Pemohon,

Nama Nama
NIP/NIK NIM

Catatan.

1. *) Coret yang tidak perlu
2. Wajib melampirkan Form MB-01, MB-02, dan Transkrip Nilai

Kempus © : e ol
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Baret Ulalajle ¥ jial€ Lalal o g
Kota Bogor PR e

Telephone/Fax: 0251-8625187 oony A Al jgay
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYSYIAY (s¥e)) &
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04. Surat Pengantar MBKM

1] 1
SEOLAN TGS AGAMASLA AL DA Aad) aglagd) agas

Nomor %

Lampiran : 1 bendel

Hal : Pengantar Kegiatan MBKM
Yth.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan MBKM sesuai dengan Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar —
Kampus Merdeka, ian F idi dan i wajib kegiatan MBKM
selama minimal 6 bulan. Skema Magang yang dapat dil adalah 1 12

Oleh karena itu, maka mahasiswa di bawah ini :

No. \ NIM Nama Mahasiswa Program Studi
[

L

Untuk dapat melakukan kegiatan di instansi Saudara, pada bidang dan rencana pelaksanaan sebagai
berikut :

Nama Mitra

Bidang Pekerjaan

Durasi Kegiatan

Mahasiswa tersebut bersedia untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan ketentuan pada Mitra Bapak / Ibu.
Demikian surat ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Nama

NIP
Kampus : + gl o) il
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Llalajle ¥ e gl Lol 0 g
Kota Bogor T
Telephone/Fax: 0251 7 s Al e
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYSVAY (sYeY)
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05. (a). Surat Persetujuan Dosen Pembimbing (Untuk Recording)

1) g
SEKOLI TG G SLARALADAH Al Alagd) agaa

Hal : Dosen Pembimbing MBKM
KOtua JUNISAN ........covcmsmmsmssersassaseons

FILKOM

I Untuk Recording '

1 dan perti dalam
tersebut di bawah ini:

Nama
NIM
Program'SWdi = 000 ficccecmormmssnen

Nama Mitra

Lokasi Mitra

Tanggal Mulai Kegiatan
ing di Mitra
No. Telp Mitra / Ps

Nama Per

1 kegiatan MBKM, mahasiswa

Maka dengan ini saya k ia untuk

Kempus

J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat
Kota Bogor

Telephone/Fax: 0251-86251%7

E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com
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ing i but di atas.

Dosen Pembimbing

NIP/NIK..

s el A ) i)

Ulala e ¥ i gl L g s
s A dl ey

AYDIAY (2Y0)) &



05. (b). Surat Persetujuan Pembimbing Magang

(A Alagd) dgaa

Ketua Jurusan Teknik Informatika

FILKOM

dan i gan di dalam y ikan Magang Industri, mahasiswa

No. Telp Mitra / F imbing Magang :
Maka dengan ini saya ia untuk imbing i tersebut di atas.
Dosen Pembimbing

Kampus : T ! M O giadl
J1. Raya Dramega Kim 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Galajla ¥ € sl g s
Kota Bogor S
Telephone/Fax: 0251.8625187 osnm Al jeay
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ALY2YAY (+ Yo\ ]
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06. (a). Berita Acara Seminar Pra-Pelaksanaan (Untuk Pembimbing)

[-17] ]
S TG AGAA SLANAL DA (ol 4l gaa
o e

BERITA ACARA SEMINAR PRA-PELAKSANAAN KEGIATAN MBKM

Seminar Pra-Pelaksanaan Magang Industri :

NEMR: = Leiesinssaiess
NIM Pl
Program Studi
Jurusan TSR RS
Jenis MBKM
Judul Kegiatan : ..........cowicsiienrinns
Nama Mitra/Lokasi RGBT
Telah diselenggarakan Pada:
Hari / Tanggal v msnsassmmanensssssnsens
Tempat / g
F giatan MBKM :
Malang,
Dosen Pembi
Kempus : < el i ol
JI. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Ulalajle ¥ e gl Lall o g
Kota Bogor . m
Telephone/Fax; 0251-8625187 osaw Al ey
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com AVYSVAY (1Y0)) &
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06. (b). Form MB-06 Log Book Aktivitas Harian

SEKOLAH TINGOLAGAMA SLAM ALHDAYAH

LOG BOOK AKTIVITAS HARIAN

Nama

NIM

Jenis MBKM

Mitra Kegi:

Paraf

No Tanggal | wa™ | JAT .| penjelasan Kegiatan | . Paral Pembimbing A cean

1

2

3

4

Catatan :

1. Jumlah Form ini dapat diperbanyak sesuai pelaksanaan

et - g ol
J1. Raya Dramaga Kim 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barar Ulala e ¥ jia € Laldl g s
Kota Bo; F I
Iroltp‘wrf:"Fu 0251-8625187 s Al jeag
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYSVAY (1Y)
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07. Evaluasi Tengah Semester Pembimbing Lapangan

7] x
SEKOLAN TGS AGAMA SLAULADAY Al Aglagd)

EVALUASI TENGAH SEMESTER KEGIATAN MBKM
PEMBIMBING LAPANGAN

1. NAMA

2. NIM

3. JENIS MBKM

4. NAMA MITRA

5. BIDANG/NAMA PEKERJAAN

6. DURASI KEGIATAN

7. PENYETARAAN MATA KULIAH

Saya, Pembimbing Lapangan dari Mitra .. memutuskan pada hari ini : ggal
bulan... ... tahun 20...., telah melakukan penilaian keglatan MBKM mahasiswa dengan identitas di atas
dengan hasil penilaian sebagai berikut

Kriteria Penilaian Nilai (1 -100) [ BN?lai Nilai x Bobot

VK. setara dengan __ SKS
a. Parameter Penilaian 1 (... %)
b. Parameter Penilaian 2 (...%)
c. Parameter Penilaian 3 (...%)
Jumlah Nilai MK. dari
Pembimbing Lapangan
MK.______ setaradengan__SKS
a. Parameter Penilaian 1 (... %)
b. Parameter Penilaian 2 (... %)
c. Parameter Penilaian 3 (...%)
Jumlah Nilai MK. dari

Lapangan

Kolom penilaian dapat ditambah sesuai jumlah MK yang disetarakan

Demikian Keputusan Nilai di atas, harap dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Catatan: ......

Pembimbing Lapangan

Nama ...

NIP/NIK.
Kempus : ¢ el ) Ol gl
JL. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Llalajle ¥ sl laldl pg s
Kota Bogor R
Telephore/Fax: 0251-8625187 sy An Al jeam
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com AVYSVAY (2Y¥0Y) &
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08. Evaluasi Tengah Semester Dosen Pembimbing

SEROLAH TINGI AGAMA SLAM AL-HIDAYAH

Aol lagl) 3gas

EVALUASI TENGAH SEMESTER KEGIATAN MBKM
DOSEN PEMBIMBING

NAMA

NIM

JENIS MBKM
NAMA MITRA

DURASI KEGIATAN

NOOAWON =

Saya, Dosen Pembimbing dari Program Studi ...
by

BIDANG/NAMA PEKERJAAN
PENYETARAAN MATA KULIAH :

..memutuskan pada hariini: .....

nggal

. bulai MBKM di
atas deng
Kriteria Penilaian Nitai (1-100) | 3909 | Nijai x Bobot
MK. setara dengan __ SKS |
(... %)
a. Parameter Penilaian 1
(...%)
b. Parameter Penilaian 2
(...%)
c. Parameter Penilaian 3
Jumlah Nilai MK. dari Dosen
Pembimbing
MK. setara dengan __ SKS
a. Parameter Penilaian 1 (... %)
b. Parameter Penilaian 2 (...%)
c. Parameter Penilaian 3 (...%)

Jumlah Nilai MK.

dari Dosen

Demikian Keputusan Nilai di atas, harap dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Catatan: ..

Kampus :

J1. Raya Drasiaga Kim 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat
Kota Bogor

Telephone/Fax: 0251-8625187

E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com
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Kolom penilai;n dapat ditambah sesuai jumlah MK yang Hisetanakan

Malang, ..

- 2
Dosen Pembimbing

< el I ) gl

Uala b ¥ i b€ Ll g s

D Aw Al Has
ATYSVAY (YoY ) &



09. Rekapitulasi Evaluasi Tengah Semester

N

[-57] ,
SO THGGAGAIA LALLM () lagl) 3gas

FORM REKAPITULASI EVALUASI TENGAH SEMESTER

NAMA

NIM

JENIS MBKM

NAMA MITRA

BIDANG/NAMA PEKERJAAN
DURASI KEGIATAN
PENYETARAAN MATA KULIAH

NoapoNs

Telah dilaksanakan luasi tengah untuk i dengan i itas di atas pada tanggal .....
bulan. .. tahun 20.... dengan hasil penilaian sebagai berikut :

Kriteria Penilaian Nilai (1-100) = Bobot Nilai Nilai x Bobot

MK. setara dengan

SKS

a. Jumlah Nilai MK Bl |y o0 | et
Dosen Pembimbing

b. Jumlah Nilai MK dari 50%
Pembimbing Lapangan | i

Nilai UTS MK.
MK. setara dengan SKS
a. Jumlah Nilai MK dari

Dosen Pembimbing
b. Jumiah Nilai MK () [ 80% | e

Pembimbing Lapangan

......................... 50%
Nilai UTS MK.
Kolom penilaian dapat ditambah sesuai jumlah MK yang disetarakan
yang diberikan oleh kedua F i maka di g
.... dengan Nilai Angka .... ... dan Nilai Huruf ..... N Nilai
dan Nilai Huruf , dst dapat dit sesuai jumlah MK yang disetarakan

Malang, ....... fossuind 120...
Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan Ketua Program Studi ...

Nama .
NIP.

Catatan : Lampirkan Form MB-07 dan Form MB-08

Kampus : M il
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Llalajle ¥ jiaghS lalil o g
Kota Bogor P

Telephone/Fax: 0251-8625187 B L
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYBVAY (2¥eY) &
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10. Pendaftaran Seminar Hasil Kegiatan MBKM

[452] ]
SELAA TG A SLAR LD () 4lagd) 2gas

[ rorm | meo ||
FORM PENDAFTARAN SEMINAR HASIL KEGIATAN MBKM

Nama
NIM
Program Studi
Jenis Kegiatan MBKM
Judul Laporan Teknis
Judul Laporan Kegiatan
Dengan Dosen Pembimbing :
Nama
NIP/NIK 3
Dengan ini mengajukan pendaftaran Seminar Hasil Kegiatan MBKM dan telah melengkapi :
1. Logbook Harian
2. Laporan Teknis
3. Laporan Kegiatan

Malang, ...... { ARy 120...
Mahasiswa

FORM PENUNJUKAN PENGUJI SEMINAR HASIL / MAJELIS PENGUJI MK PENYETARAAN

Nama

NIM

Program Studi
Jenis

Menugaskan Bapak / Ibu:
Nama

NIP/NIK 3

sebagai penguji Seminar Hasil Kegiatan MBKM atas nama mahasiwa di atas sesuai MK yang disetarakan.

Malang, ...... Jessssad 120...
Ketua Program Studi .....

Kampus : M ol gl
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Lalajla ¥ el el pg s
Kota Bogor P

Telephone/Fax: 0251-8625187 s Au Al ) sa
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYSVAY (sYeY) 1
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11. Daftar Hadir Seminar Hasil

=R .
SEKOLAN TN AGAMASLARALADAYA ) Aglagd) dgaa

[ rorm | me-0 |
FORM PENDAFTARAN SEMINAR HASIL KEGIATAN MBKM

Nama
NIM
Program Studi
Jenis Kegiatan MBKM
Judul Laporan Teknis
Judul Laporan Kegiatan
Dengan Dosen Pembimbing :
Nama
NIP/NIK :
Dengan ini mengajukan pendaftaran Seminar Hasil Kegiatan MBKM dan telah melengkapi :
1. Logbook Harian
2. Laporan Teknis
3. Laporan Kegiatan

Malang, ...... Y p— 120...
Mahasiswa

FORM PENUNJUKAN PENGUJI SEMINAR HASIL / MAJELIS PENGUJI MK PENYETARAAN

Nama

NIM

Program Studi
Jenis

Menugaskan Bapak / Ibu:

Nama s
NIP/NIK §
sebagai penguji Seminar Hasil Kegiatan MBKM atas nama mahasiwa di atas sesuai MK yang disetarakan.

Malang, ...............120...

Ketua Program Studi .

N sk
Kempus : gl sl
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Llalajla ¥ jagdg Lalal RE
Kota Bogor % on
Telephone/Fax; 0251-86251%7 sanm An ol jsa e
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com AYBIAY (1Y0Y) -
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12. Evaluasi Akhir Semester Pembimbing Lapangan

Alad) dlagll gaa

SEKOLAH TINGOIAGANA SLAM AL-HDAYAH

FORM EVALUASI AKHIR SEMESTER
PEMBIMBING LAPANGAN

NAMA
NIM
JENIS MBKM

ITRA
BIDANG/NAMA PEKERJAAN
DURASI KEGIATAN
PENYETARAAN MATA KULIAH :

dari Mif

pada hari ini :

rorm | me-12 ||

jal ...

tra tanggal
telah melakukan penilaian kegiatan MBKM mahasiswa dengan identitas di atas

Jumiah Nilai MK. dari
Pembimbing Lapangan

bagai berikut :
Kriteria Penilaian Nilai (1 -100) Nilai Nilai x Bobot

MK. setara dengan __ SKS

(... %)
a. Parameter Penilaian 1

(..-%)
b. Parameter Penilaian 2

(.--%)
c. Parameter Penilaian 3
Jumlah Nilai MK. dari
Pembimbing Lapangan

" MK. setara dengan __ SKS

a. Parameter Penilaian 1 (... %)
b. Parameter Penilaian 2 (...%)
c. Parameter Penilaian 3 (...%)

Kolom penilaian dapat ditambah sesuai jumiah MK yang disetarakan

Saran
Pembimbing Lapangan
Nama
NIP/NIK.
Kampus : g M ol il
1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat Llalajla ¥ jia i€ Laldl o (S
Kota Bogor

Telephone/Fax: 0251-86251%7
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com
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13. Evaluasi Akhir Semester Dosen Pembimbing

] "
SEKOLI TG AGHIASLAALHDAYA Al Al gaa

|  rorm | mes ||

FORM EVALUASI AKHIR SEMESTER
DOSEN PEMBIMBING

NAMA

NIM

JENIS MBKM

NAMA MITRA

BIDANG/NAMA PEKERJAAN
DURASI KEGIATAN
PENYETARAAN MATA KULIAH

NOAR QN

memutuskan pada hari ini
egiatan MBKM mahasiswa

Saya, Dosen Pembimbing dari Program Studi
n. ... tahun 20...., telah melak:
penilaian sebagai berikut :

atas deng’:‘m asil

Kriteria Penilaian Nilai (1 - 100) ':“I‘;‘." Nilai x Bobot

MK. setara dengan __ SKS

(... %)
a. Parameter Penilaian 1

(.-.%)
b. Parameter Penilaian 2

(...%)
c. Parameter Penilaian 3
JumlahNilaiMK. _________ dari Dosen
Pembimbing
MK, setara dengan __ SKS
a. Parameter Penilaian 1 (... %)
b. Parameter Penilaian 2 (...%)
c. Parameter Penilaian 3 (...%)
Jumlah Nilai MK. dari Dosen
Pembimbing

Kolom penilaian dapat ditambah sesuai jumiah MK yang disetarakan
saran

Demikian Keputusan Nilai di atas, harap dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Catatan

Malang, 2

Dosen Pembimbing

Nama

NIP/NIK.
Kempus : * ! M O gindl
J1. Raya Dramaga Km 7 Kel. Margajaya, Kee. Bogor Barat Llalajla ¥ jia g€ lald og s
Kota Bogor R
Telephone/Fax: 0251-¥625187 os 2 Al sy
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYSVAY (2¥0Y) &
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14. Evaluasi Akhir Semester Penguji Seminar Hasil Kegiatan MBKM

&ﬂ Lo
SEOLAA TGS G SLALALADA Sl 4lagll

PENGUJI SEMINAR HASIL KEGIATAN MBKM

1. NAMA
2. NIM
3. JENIS MBKM
4. NAMA MITRA
5. BIDANG/NAMA PEKERJAAN
6. DURASI KEGIATAN
7. PENYETARAAN MATA KULIAH
Saya, Dosen Penqun dari Program Studi pada hari ini : anggal .....
bulan.. ihun 20...., telah melakukan penilaian kegiatan MBKM mahasiswa dengan loenmas di atas
dengan hasil pemlalan sebagai berikut :
— —_—
Kriteria Penilaian Nilai (1 - 100) BN‘TI':?' Nilai x Bobot
MK. setara dengan __ SKS
d. Parameter Penilaian 1 (... %)
e. Parameter Penilaian 2 (...%)
f.  Parameter Penilaian 3 (...%)
Jumiah Nilai MK. dari Dosen
Pembimbing
MK. setara dengan __ SKS
d. Parameter Penilaian 1 (... %)
e. Parameter Penilaian 2 (-..%)
f. Parameter Penilaian 3 (-..%)
Jumiah Nilai MK. dari Dosen
Pembimbing

Kolom penilaian dapat ditambah sesuai jumiah MK yang disetarakan

Saran

Demikian Keputusan Nilai di atas, harap dapat dipergunakan sebaik-baiknya.

Catatan : ......

Penguiji Seminar Hasil

Nama

NIP/NIK.
Kempus : gl o el
J1. Raya Dramiaga Km 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat LUlalajle ¥ jia gl Ll o g
Kota Bogor { ik
Telephone/Fax: 0251-86251%7 B LT
E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com ATYSYAY (¥0)): &

52



15. Rekapitulasi Evaluasi Akhir Semester

SEKOLAH TINGO! AGAMAISLAM ALHDAYAH

ol 4lagd) 3gaa

|  rorm | me1s |

FORM REKAPITULASI EVALUASI AKHIR SEMESTER

1. NAMA
2. NIM
3. JENIS MBKM
4. NAMA MITRA
5. BIDANG/NAMA PEKERJAAN
6. DURASI KEGIATAN
7. PENYETARAAN MATA KULIAH : .
Kriteria Penilaian Nilai (1-100) | Bobot Nilai Nilai x Bobot
MK. setara dengan
SKS
a. JumishNialMK______ ded | . . 0% |sememnag
Dosen Pembimbing
b. Jumiah Nilai MK dari 25%
Pembimbing Lapangan | e [ 38% e
¢. Jumlah Nilai MK dari
DosenPenguji | e BN s
NiwyuasMe:. . | | | e
MK. setara dengan SKS
a. JumiahNiaiMK_____ dai | . .. 0% |
Dosen Pembimbing
b. Jumlah Nilai MK dari 35%
Pembimbing Lapangan | e | 5% s
c. Jumlah Nilai MK dari
DosenPenguji | e ' I | S e
NiRUASMNG. . || [ s
Kolom penilaian dapat ditambah sesuai jumlah MK yang disetarakan
penilaian yang diberikan oleh kedua F imbing dan dosen Penguiji, maka disetarakan dengaan
dengan Nilai Angka ....... dan Nilai Huruf MK
dan Nilai Huruf . MIC. .cisaosessrscsis dengan Nilai Angka

dst dapat

sesuai jumlah MK yang disetarakan

Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan

Nama .
NIP.

us
J1. Raya Dramaga K 7 Kel. Margajaya, Kec. Bogor Barat
Kota Bogor

Telephone/Fax: 0251-8625 187

E-mail: stai_alhidayah@yahoo.com

Malang, ...... Losvcions /120...
Ketua Program Studi

NIP/NIK.

+ Ol O gl

Ualajle ¥ el Ll op A
sen Al e

ATY21AY (2YoY) - oy
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Ketentuan Penilaian :

Kisaran Nilai | Nilai Huruf Golongan Kemampuan
A >80-100 Sangat Baik
B+ >75-80 Antara Sangat Baik dan Baik
B >69-75 Baik
C+ >60-69 Antara Baik dan Cukup
C >55-60 Cukup
D+ >50-55 Antara Cukup dan Kurang
D >44-50 Kurang
E 0-44 Gagal
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